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QULUD 14111620087 (2015)  : “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa 
Pada Konsep Sistem Reproduksi Kelas XI Di SMA 
Negeri 1 Arjawinangun” 
 
 
Proses pembelajaran di kelas merupakan interaksi yang paling mendominasi dalam 
keberhasilan siswa selama mengikuti pembelajaran di suatu sekolah. Proses tersebut harus 
seimbang antara siswa dan guru. Hasil PISA menunjukkan rata-rata kemampuan literasi sins 
siswa Indonesia dibawah standar. Oleh karena itu penggunaan model learning cycle 7e 
merupakan upaya untuk memaksimalkan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
literasi sains siswa.  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Arjawinangun, dengan desain  penelitian 
menggunakan Control Group Pretes and Posttest design. Teknik pengumpulan data yang  
digunakan adalah  lembar  observasi, makalah, poster, tes, dan angket,.  Data  yang diperoleh  
dianalisis  dengan  menggunakan  uji  statistik  meliputi  uji  normalitas,  uji homogenitas dan 
uji t (hipotesis). 
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  peningkatan  kemampuan literasi sains yang 
signifikan antara kelas yang menerapkan model learning cycle 7e dengan yang tidak 
menerapkan model learning cycle 7e, dilihat dari hasil tes, makalah, dan poster. Kemampuan 
literasi sans siswa kelas  eksperimen lebih  tinggi  daripada  kelas  kontrol. Peningkatan 
kemampuan literasi sains siswa dengan menggunakan model learning cycle 7e dibuktikan 
dengan hasil respon angket siswa yang menunjukkan kriteria sangat kuat. Aktivitas peneliti 
selama menerapkan tahapan model learning cycle 7e sangat baik. 
 
Kata Kunci  :  Model learning cycle 7e, Literasi Sains, dan Sistem Reproduksi. 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan  sumber  
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan  bantuan  yang  
diberikan  pendidik  agar  dapat  terjadi  proses pemerolehan  ilmu  dan  pengetahuan,  
penguasaan keahlian dan pembentukan karakter, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada siswa. Pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar 
dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang 
manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan Hadits Nabi yang menyatakan bahwa menuntut ilmu dari lahir sampai ke liang 
lahat. Oleh karena itu, betapa pentingnya suatu proses pembelajaran karena akan 
merubah seseorang menjadi lebih baik dan bemanfaat. 
Proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Arjawinangun berdasarkan dari hasil 
observasi dan wawancara bersama salah satu guru SMA Negeri 1 Arjawinangun 
menyatakan bahwa proses pembelajaran di kelas khususnya berjalan dengan kondusif 
hanya saja hal itu akan berjalan dengan baik jika interaksi guru dan siswa berjalan 
dengan baik. Penggunaan model yang variatif akan menarik antusias siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Hasil observasi menunjukkan proses 
belajar di kelas masih belum sepenuhnya berjalan dengan baik karena terlihat siswa 
kurang antusias dalam bertanya dan masih banyak siswa yang tidak fokus. Oleh 
karena itu, hasil pencapaian pembelajaran masih kurang maksimal dimana masih 
terdapat nilai ulangan harian atau ujian siswa dibawah KKM (kriteria ketuntasan 
minimum) yaitu 78. 
Hasil observasi proses pembelajaran dikelas diantaranya adalah aktivitas siswa 
di dalam kelas. Siswa masih ada yang belum fokus selama pembelajaran, kepercayaan 
diri belum muncul, hal ini ditandai dengan kurangnya antusias siswa selama proses 
pembelajaran, kurangnya aktivitas bertanya siswa selama proses pembelajaran. 
Pemanfaatan laboratorium yang belum maksimal membuat kemampuan siswa dalam 






Hasil studi TIMMS (Trends in International Mathematics and Science Study) 
2007 kemampuan sains anak Indonesia dalam bidang sains, berada pada posisi ke 35 
dari 49 negara peserta. Secara umum perolehan siswa laki-laki lebih tinggi dalam 
Fisika dan IPA, sedangkan siswa perempuan lebih baik pada biologi. Beberapa negara 
menunjukkan hal itu tidak berbeda secara signifikan, dan di beberapa negara lain 
perolehan siswa perempuan lebih tinggi. Secara umum hasil perolehan siswa 
perempuan lebih tinggi peningkatannya daripada siswa laki-laki. Di Indonesia (juga 
Macedonia, Federasi Rusia) siswa laki-laki mengalami penurunan yang signifikan, 
tetapi tidak pada siswa perempuan (Martin, et al., 2008). 
Rata-rata pencapaian skor sains siswa Indonesia menurut cakupan materi 
adalah: Biologi 422 (4,0) untuk perempuan dan 425 (4,3) untuk laki-laki; Kimia 393 
(4,3) untuk perempuan dan 390 (4,4) untuk laki-laki. Adapun rata-rata persentase 
pencapaian jawaban benar siswa Indonesia menurut cakupan materi sains adalah 
sebagai berikut. Total soal Sains TIMSS 2007; 39 dari 74 (0,6), sedangkan 
sebelumnya (TIMSS 2003) 40 dari 74 (0,6). Soal biologi (17 butir soal) turun dari 0,7 
menjadi 0,6 untuk soal kimia (14) turun dari 0,6 menjadi 0,4.  
Hasil studi diperlihatkan pula bahwa anak-anak Indonesia tidak mampu dalam 
hal antara lain: (1) menunjukkan beberapa konsep yang abstrak dan kompleks dalam 
biologi, kimia, fisika dan ilmu bumi, (2) memahami kompleksitas makhluk hidup dan 
hubungan mereka dengan lingkungannya, (3) memahami sifat magnet, suara, dan 
cahaya serta perubahannya, (4) menerapkan pengetahuannya tentang tata surya, ciri-
ciri bumi dan prosesnya, serta menerapkan pengetahuannya pada masalah lingkungan, 
(5) memahami dasar-dasar penyelidikan ilmiah dan menerapkan prinsip-prinsip fisika 
untuk memecahkan beberapa masalah kuantitatif, dan (6) memberikan penjelasan 
secara tertulis untuk menyampaikan pengetahuan ilmiah (Tjalla, A. 2010). 
Studi internasional PISA tahun 2006, diperoleh hasil bahwa kemampuan 
literasi sains siswa Indonesia berada pada peringkat ke-50 dari 57 negara. Skor rata-
rata sains yang diperoleh siswa Indonesia adalah 393. Secara internasional skala 
kemampuan literasi sains dibagi menjadi 6 level kemampuan. Berdasarkan level 
kemampuan ini, sebanyak 20,3% siswa Indonesia berada di bawah level 1 (skor di 
bawah 334,94), 41,3% berada pada level 1 (skor 334,94 – 409,54), 27,5% berada pada 
level 2 (skor 409,54 – 484,14), 9,5% berada pada level 3 (skor 484,14 – 558,73), dan 





level 6. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar (41,3%) siswa Indonesia 
memiliki pengetahuan ilmiah terbatas yang hanya dapat diterapkan pada beberapa 
situasi yang familiar. Hasil PISA 2006 jika dibandingkan dengan kemampuan literasi 
sains gabungan, kompetensi siswa Indonesia dalam mengidentifikasi masalah ilmiah 
lebih rendah (-0,4), menjelaskan fenomena secara ilmiah lebih tinggi (1,1 poin), dan 
menggunakan fakta ilmiah lebih rendah (-7,8). Sementara itu, pengetahuan siswa 
Indonesia tentang sains lebih rendah (-6,4), bumi dan antariksa lebih tinggi (8,3), 
sistem kehidupan lebih rendah (-2,5), dan sistem fisik lebih rendah (-7,4). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki kompetensi paling tinggi 
dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah dan memiliki pengetahuan sains tertinggi 
dalam bumi dan antariksa. Berdasarkan jenis kelamin, kemampuan literasi sains rata-
rata siswa Indonesia laki-laki (skor 399) lebih tinggi daripada kemampuan literasi 
sains rata-rata siswa Indonesia perempuan (skor 387). Perbedaan skor rata-rata siswa 
laki-laki dan perempuan adalah 12. 
Rendahnya mutu hasil pembelajaran sains peserta didik Indonesia menuntut 
pembenahan segera terhadap proses pembelajaran sains ditingkat pendidikan. 
Rustaman (2005 : 45) menyatakan bahwa upaya pembaharuan pendidikan dasar itu 
perlu agar prosesnya memperhatikan perkembangan kognitif dan afektif siswa. 
Pembaharuan pendidikan sains tidak hanya menekankan pada aspek produk dan proses 
tetapi harus ada pertimbangan antara produk proses dan sikap. Upaya lainnya yang 
bisa dilakukan ialah membenhi fungsi, wewenang, dan tugas guru sebagai ujung 
tombak proses pembelajaran di kelas demi tercapainya perbaikan dan peningkatan 
mutu pendidikan sains. Hadi dan Mulyatiningsih  dalam Toharudin (2011:17) 
menyatakan bahwa secara umum berdasarkan analisis data PISA pada 2000, 2003, dan 
2006 diperoleh informasi bahwa faktor yang secara konsisten signifikan 
mempengaruhi kemampuan sains adalah 1. Kemampuan membaca, 2. Kemampuan 
matematika, dan 3. Fasilitas pendidikan. 
Upaya lain yang dapat dilakukan untuk membenahi proses pembelajaran sains 
adalah mengkaji faktor-faktor penyebab rendahnya prestasi sains siswa Indonesia, 
khususnya faktor kemampuan membaca. Faktor rendahnya prestasi sans siswa menjadi 
masalah yang sangat penting karena erat hubungannya dengan kemampuan literasi 
sains. Pendapat tersebut diperkuat oleh Zihui Fang (2010) membaca merupakan faktor 





Oleh karena itu, perlu adanya pembaharuan proses pembelajaran dengan  
mencoba menerapkan suatu model pembelajaran learning cycle 7e dalam upaya 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa SMA Negeri 1 Arjawinangun 
khususnya. Berdasarkan referensi yang diperoleh bahwa model tersebut mampu 
meningkatkan kemampuan proses siswa dan mampu meningkatkan motovasi belajar 
siswa, hal tersebut sangat penting dalam menunjang meningkatkan kemampuan literasi 
sains siswa. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
terkait dengan kemampuan literasi sains siswa melalui penggunaan model 
pembelajaran kontruktivisme. Judul penelitian yang peneliti gunakan ialah 
“Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E untuk Meningkatkan 
Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Konsep Sistem Reproduksi Di SMA 
Negeri 1 Arjawinangun”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diurakan diatas maka dapat 
diidentifikasi permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini dilakukan antara 
lain sebagai berikut: 
a. Masalah yang Muncul 
Berdasarkan hasil studi PISA yang menyatakan bahawa nilai rata-rata 
kemampuan literasi sains siswa yang dibawah standar merupakan bukti masih 
lemahnya kemampuan sains siswa. Kemampuan literasi sains siswa itu 
ditunjang dari berbagai aspek, karena dalam literasi sains sendiri memiliki 4 
aspek diantaranya aspek konten, proses, koteks dan nilai/sikap.  
b. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah penggunaan model learrning 
cycle 7e dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 
c. Metode Penelitian 








d. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini ialah pengaruh penggunaan model 
learning cycle 7e terhadap kemampuan literasi sains siswa. 
2. Pembatasan Masalah 
Agar  dalam  penelitian  ini  dapat  mencapai  sasaran  dan  tujuan  yang 
diharapkan  secara  optimal,  maka  perlu  adanya  pembatasan  masalah  sebagai 
berikut: 
a. Subjek  penelitian  adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Arjawinangun 
b. Objek penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian ini ialah terbatas pada penggunaan model 
learning cycle 7e untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa SMA 
Negeri 1 Arjawinangun. 
c. Penelitin ini berfokus pada peningkatan kemampuan literasi sains siswa SMA 
Negeri 1 Arjawinangun. 
d. Penelitian ini fokus pada materi sistem reproduksi manusia di kelas XI SMA 
Negeri 1 Arjawinangun. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana perbedaan kemampuan Literasi Sains siswa yang diajar 
menggunakan model learning cycle 7e dengan yang tidak menggunakan model 
learning cycle 7e pada konsep sistem reproduksi manusia di kelas XI SMA 
Negeri 1 Arjawinangun? 
b. Bagaimanakah  sikap  siswa  terhadap  penerapan  model learning cycle 7e 
pada konsep sistem reproduksi manusia di kelas XI SMA Negeri 1 
Arjawinangun? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: 
1. Perbedaan kemampuan lieterasi sains yang diajar dengan menggunakan model 
learning cycle 7e dan yang tidak menggunakan model learning cycle 7e  pada 
konsep sistem reproduksi manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Arjawinangun. 
2. Sikap siswa terhadap penerapan model learning cycle 7e pada konsep sistem 








D. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Peneliti 
Memberikan gambaran dan pengetahuan penerapan pembelajaran leraning 
cycle 7e untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 
2. Guru  
Memberikan kontribusi dalam mengembangkan inovasi pembelajaran di kelas 
untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa. 
3. Kepala  sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan untuk menyarankan kepada guru-guru di 
sekolahnya bahwa learning cycle 7e dapat digunakan sebagai alternatif  dalam  
upaya  mengaktifkan siswa dalam belajar.  
4. Teman  sejawat 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk  pengembangan  
model pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
5. Siswa 
Memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam proses belajar mengajar 
dengan menggunakan model learning cycle 7e, memberikan suasana belajar 
yang lebih kondusif, meningkatkan keingintahuannya terhadap Biologi,  serta  
meningkatkan motivasi dan hasil belajar  siswa dalam pembelajaran khususnya 
pembelajaran Biologi. 
 
E. Definisi Operasional 
Berdasarkan judul yang telah diurakan diatas maka peneliti akan menjabarkan 
definisi operasional pada proposal skripsi ini: 
1. Learning cycle 7e : adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student centere) yang merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang 
diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi yang 
harus dicapai dalam pembelajaran dengan berperan aktif (Rizaldi, 2012: 23). 
2. Kemampuan literasi sains : adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dimana 





untuk dapat menilai dan membuat keputusan sehari-hari jika ia berhubungan 
dengan orang laian, lingkungan, teknologi, dan masyrakat (NSTA 1971 dalam 
Toharudin, 2010:1). 
3. Sistem reproduksi : merupakan  sebuah  konsep penciptaan keturunan baik 
secara seksual maupun aseksual, untuk membentuk suatu individu baru 
(Michael, 2008).  
 
F. Kerangka Pemikiran 
Literasi sains siswa merupakan salah satu skill atau kemampuan yang 
harus dimiliki oeh siswa khususnya sains karena dengan kemampuan ini siswa akan  
mampu menentukan atau memutuskan sesuatu. Dalam proses pencapaiannya 
literasi sains siswa perlu adanya bimbingan dan proses latihan yang intens yang 
melibatkan guru di sekolah salah satu upaya untuk meningkatkan literasi sains 
siswa ialah dengan menggunkan model pembelajaran yang variatif sehingga proses 
pembelajaran semakin hidup dan memungkinkan siswa untuk aktif dan bebas 
bereksplorasi. Dalam penelitian ini model pembelajaran yang digunakan ialah 
learning cycle 7e dimana model ini memiliki tujuh tahapan yang masing-masing 
tahap memungkinkan siswa belajar secara dinamis dan aktif sehingga pengusaan 
konsep, proses pembelajaran, aplikasi konsep, dan pembentukan sikap siswa dapat 
tercapai. Selain itu dalam proses pembelajaran ini siswa diberikan keterampilan 
yang menunjang pencapaian literasi sains siswa. Model ini digunakan karena 
berdasarkan hasil penelitian Afifahturrizqi (2012) menyatakan bahwa penggunaan 
learning cycle mampu meningkatkan kemampuan keterampilan proses siswa. 
Senada dngan hasil penelitian Suparno (2013) yang menyatakan bahwa 
penggunaan model learning cycle 7e mampu meningkatkan pemhaman konsep 
siswa. Dimana keterampilan proses dan pemahaman konsep merupakan salah satu 






Berdasarkan hasil latar belakang diatas maka perlu diuraikan kerangka 
pemikiran dari penelitian ini. Secara sederhana kerangka pemikiran dari penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 


















Hipotesis merupakan  jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah penelitian 
(Sugiyono, 2013: 64).  Berdasarkan  kerangka  pemikiran  diatas,  dapat  
dirumuskan hipotesisnya yaitu :   
Ho : Tidak  terdapat  peningkatan  kemampuan literasi sains  yang signifikan antara 
siswa yang menerapkan model learning cycle 7e  dan yang tidak menerapkan 
model learning cycle 7e  dalam  pembelajaran  biologi pada pokok bahasan sistem 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, 
tentang pembelajaran dengan menggunakan model learning cycle 7e pada konsep 
sistem reproduksi manusia untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Arjawinangun, dapat disimpukan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains yang signifikan antara 
siswa yang menerapkan model learning cycle 7e dan siswa yang tidak 
menerapkan model learning cycle 7e.   
2. Penggunaan  model learning cycle 7e dalam pembelajaran  Biologi mendapatkan 
respons yang baik oleh siswa. Secara keseluruhan responden merespon dengan 
kriteria sangat kuat sebesar 86 %, dan merespon dengan kriteria kuat sebesar 14 
%. Artinya penggunaan model learning cycle 7e membuat siswa senang dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan  dari  hasil  penelitian  dan  pembahasan  di  atas,  maka  peneliti 
mengemukakan  beberapa  saran  sebagai  bahan  pertimbangan  sehubungan  dengan 
penelitian ini. 
1. Penggunaan  model learning cycle 7e  dapat  membantu  siswa  dalam  
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Model learning cycle 7e   
memaksimalkan berbagai aspek literasi sains dalam setiap tahapannya, sehingga 
selama proses pembelajaran siswa akan terbiasa dengan tagihan yang bersifat 
literasi sain. Model learning cycle 7e  dapat  memacu  motivasi  siswa  dalam 
belajar,  karena  proses  pembelajaran  lebih  dinamis  dan  ada  interaksi  yang  
baik ntara  guru  dan  siswanya,  siswa  lebih  dapat  bereksplorasi dan  berpikir  
kreatif, serta melakukan pembelajaran dengan penuh tujuan. 
2. Kebanyakan guru kurang berinteraksi dengan para siswanya. Hal itu 
mengakibatkan  konsentrasi  siswa  terhadap  materi  pelajaran  tidak  maksimal. 
Untuk itu, perlu  dilakukan  pendekatan  alternatif  dalam  kegiatan  pembelajaran, 




3. Model learning cycle 7e dapat  memberikan  motivasi  bagi  guru  untuk  menjadi 
sosok teladan bagi para  siswa di sekolah, sehingga setiap hari  guru dapat selalu 
memberikan  positive  statement  kepada  siswanya.  Guru  juga  harus  dibekali  
ilmu komunikatif  efektif  yang  dapat  diaplikasikan  kepada  siswa  dengan  cara 
selalu memberikan pengarahan akan pentingnya belajara dan setia materi yang 
merupakan wujud syukur kita atas segala karunia nikmat-Nya. 
4. Penerapan model learning cycle 7e alangkah akan lebih baik jika sering 
diterapkan dan dievauasi sendiri oleh yang bersangkutan, agar ketepatan dalam 
penerapannya baik dan menghasilkan tjuan belajar yang diinginkan, karena pada 
dasarnya semua pihak yang ingin menerapkan model ini belum tentu mampu 
menguasai dengan baik langkah demi langkahnya, karena perlu latihan dan 
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